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ABSTRAK

Untuk mendukung serta menunjang kegiatan belajar mengajar yang ada di
Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung, maka setiap pengajar harus
dapat mempermudah dalam memberikan simulasi pembelajaran secara verbal
kepada mahasiswa. Salah satu pembelajaran yang dapat diambil adalah
mengenai control system dan akuisisi data. Mahasiswa dapat dengan mudah
untuk melakukan pengontrolan dan akuisisi data melalui smartphone yang
mereka miliki masing-masing. Trainer kit ini dibuat sebagai pengembangan dari
pemanfaatan sistem SCADA berbasis mobile. Terdapat beberapa komponen
umum seperti LED, sensor tegangan, sensor INA219, sensor DHT22, serta driver
motor & motor yang dapat dilakukan pengontrolan serta akuisisi data melalui
trainer kit yang dapat dihubungkan ke smarthphone melalui jaringan internet
yang biasa disebut dengan sistem loT. Komponen LED menampilkan
pengontrolan nyala dan mati LED, sensor tegangan menampilkan nilai
pengukuran tegangan, sensor INA219 menampilkan nilai arus dan tegangan,
sensor DHT22 menampilkan nilai suhu dan kelembaban, driver motor & motor
menampilkan pengontrolan motor. Keluaran yang dihasilkan ditampilkan pada
platform blynk.

Kata kunci : Trainer Kit, SCADA, lot, Blynk



ABSTRACT

To support and development teaching and learning activities at Bangka Belitung
State Manufacturing Polytechnic, every teacher must be able to make it easier to
provide verbal learning simulations to collage students. One of the lesson that can
be taken is about the control system and data acquisition. Every collage students
can easily control and acquire data through their respective smartphones. This
trainer kit was created as a development of the use of a mobile-based SCADA
system. There are several general components such as LEDs, voltage sensors,
INA219 sensors, DHT22 sensors, and motors with drivers motor that can be
controlles and acquired data through a trainer kit that can be connected to a
smartphone via the internet network which is commonly referred to as an loT
system. The LED component displays the LED on and off control, the voltage
sensor displays the voltage measurement value, the INA219 sensor displays the
current and voltage values, the DHT22 sensor displays the temperature and
humidity values, the motors eith drivers motor displays the motor control. The
resulting output is displayed on the blynk platform.

Keywords : Trainer Kit, SCADA, 10T,Blynk
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fasilitas penunjang untuk pembelajaran tentu sangat dibutuhkan. Terlebih
untuk menghadapi kemajuan teknologi yang semakin pesat. Pengajar diminta
untuk bisa memanfaatkan dan mengelola hasil dari perkembangan teknologi
sebagai alat penunjang dalam belajar-mengajar. Salah satu kemajuan teknologi
yang dapat digunakan yaitu SCADA (Supervisory Control And Data Acquisition)
yang mana merupakan konsep pengendalian industri bertema komputer yang
digunakan untuk melakukan kontrol suatu proses contohnya industri,
infrastruktur, serta fasilitas [1]. Teknologi lain yang sedang marak digunakan dan
sangat membantu penggunanya yaitu 10T (Internet of Things) yang merupakan
kegiatan mengirim data dengan jaringan tanpa perlu interaksi antar manusia atau
dari manusia ke komputer [2].

Adapun melihat sistem pembelajaran di Politeknik Manufaktur Negeri
Bangka Belitung terutama pada pembelajaran praktikum masih belum terbilang
efektif. Maka dari itu penggunaan alat peraga yang sederhana namun efisien
memudahkan seorang pengajar dalam melakukan pengoperasian alat tersebut
hingga tujuan belajar mengajar dapat dicapai.

Salah satu cara agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka dibuatlah
suatu alat yang dapat membantu pembelajaran tentang sistem kontrol dan data
akuisisi, yang mana pembelajaran tersebut berguna untuk pengontrolan dan
akuisisi data yang biasa digunakan pada industri untuk mempermudah suatu

pekerjaan dengan menampilkan grafis pada software.



1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah dari pembuatan proyek akhir ini adalah :

e Trainer kit ini mencakup pembelajaran sistem kontrol dan akuisisi data
khususnya pada komponen LED, switch, sensor DHT22, sensor INA219,

sensor tegangan, serta driver motor & motor.
1.3 Perumusan Masalah

e Bagaimana cara mengembangkan trainer kit control system and data
acquisition agar dapat digunakan oleh mahasiswa Polman Babel ?
e Bagaimana cara membuat trainer kit control system and data acquisition

yang dapat mengeluarkan output secara efektif berupa nilai serta grafik ?
1.4 Tujuan

e Membuat alat peraga yang mencakup pembelajaran control system and
data acquisition.
e Dapat menghasilkan output dari pengontrolan berupa nilai serta grafik

pada aplikasi sehingga dapat dilakukan pengelompokkan data.



BAB I1
DASAR TEORI

Beberapa dasar teori dibawah ini diperoleh dari berbagai referensi berupa
internet dan buku-buku. Berikut teori yang digunakan untuk menyelesaikan

proyek akhir ini.
2.1 SCADA

SCADA merupakan pengertian dari monitoring serta pengelompokkan
data yang artinya mengawasi, mengendalikan dan melakukan pengumpulan
data, mengumpulkan infomasi, lalu mentransfer kembali ke pusat, serta
menampilkan data pada display. Biasanya, SCADA digunakan untuk kontrol
suatu proses seperti kegiatan pada industri mencakup manufaktur serta produksi.
SCADA juga digunakan pada proses pembangunan [3].

Salah satu contoh pengaplikasian SCADA biasanya terdapat pada proses
industri sebagai contoh industri migas. Aplikasi SCADA dapat digunakan
sebagai pengawasan dan kontrol produk. Dari luasnya kemajuan teknologi,
banyak industri atau perusahaan yang menginginkan pengaplikasian SCADA
secara efisien dan mudah. Salah satu contohnya ialah pengaplikasian SCADA
pada smartphone yang bersifat mudah dibawa kemana saja dan digunakan kapan
saja. Pengunaan komputer pada pengaplikasian SCADA berbasis mobile
bertujuan sebagai server utama pembuatan program yang dihubungkan ke unit
proses, sedangkan smartphone digunakan sebagai kontrol serta monitoring

proses yang dapat diakses melalui jaringan internet.
2.2 Sistem Kontrol Open Loop & Close Loop

Sistem kontrol memiliki 2 jenis sistem yang biasa disebuat dengan open
loop control atau disebut juga kontrol lup terbuka dimana suatu sistem yang

keluarannya tidak memiliki feedback atau umpan balik terhadap masukannya,



dan close loop control atau disebut sebagai kontrol lup tertutup dimana suatu
sistem yang keluarannya memiliki feedback terhadap masukan yang berfungsi

untuk memperkecil resiko kesalahan [4].

— | kontroler
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Gambar 2.1 Open Loop Control [4]
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Gambar 2.2 Close Loop Control [4]
2.3 Trainer kit

Trainer Kit merupakan sebuah alat yang memiliki fungsi untuk
mendukung atau menunjang suatu kegiatan pendidikan seperti praktikum guna
mengembangkan SDM dalam menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dari
benda. Penggunaan trainer dapat sebagai penunjang kegiatan selama belajar
mengajar guna membuat mahasiswa memahami suatu konsep dalam praktikum
yang didapat dari suatu benda nyata, serta dapat mengembangkan pola pikir

mahasiswa [5].
24 10T

Internet of Things, atau yang biasa disebut dengan singkatan IOT
merupakan sebuah pemahaman yang memiliki tujuan untuk mengembangkan

kegunaan dari luasnya cakupan internet yang cukup maju serta terhubung tanpa



henti setiap harinya seperti data. 1oT memiliki ciri khas atau kemampuan untuk
transfer data lewat jaringan tanpa bantuan perangkat lain seperti komputer serta
manusia. Melalui algoritma Bahasa pemrograman yang telah disusun, maka akan
membentuk sebuah sinyal yang membantu perangkat keras untuk mengeksekusi
suatu perintah sehingga tidak diperlukan kendali dari manusia sehingga tidak
dikontrol secara manual namun otomatis [2].

Salah satu Metode pada IOT adalah nirkabel atau pengendalian secara
otomatis tanpa kabel melainkan melalui jaringan tanpa adanya jarak baik jauh
maupun dekat berbasis sensor. Penerapan 10T dapat dikatakan luas karena sudah
terdapat pada beberapa lingkungan kehidupan sekitar seperti contohnya smart
home yang mana kita dapat melakukan pengontrolan lampu, menutup pintu,

menyalakan televisi sebagai penghematan energi.
2.5 Arduino IDE

Arduino IDE atau singkatan dari Integrated Development Environment
adalah suatu platform yang digunakan untuk kegiatan programming baik itu
membuat, atau mengedit program pada arduino atau dengan Kkata lain
memprogram board pada arduino [6].

Genuino

ARDUINO

AN OPEM PROJECT WRITTEN, DEBUGGED,

AND SUPPORTED BY ARDUINO.CC AND f o % P

THE ARDUING COMMUNITY WORLDWIDE L. '.7_'. L
(i

LEARM MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS

of [ECLYETTENIN on arduino.cc/credits

_ oSl lok oL IR+ OB oL

Initializing packages...

Gambar 2.3 Arduino IDE



2.6 ESP32

ESP32 merupakan salah satu jenis cotroller yang dapat mengakses
jaringan wifi dan bluetooth yang dapat mendukung pengunaan 10T, dengan jumlah
pin sebanyak 32 pin yang terdiri dari pin analog, pin digital, source, ground, serta
SPI. Biasanya, terdiri dari chip ESP32 yang dihubungkan dengan komponen lain
yang berfungsi sebagai pengendali untuk rangkaian listrik [7].

Jenis development board yang digunakan adalah Modul Wemos D1-R32
dengan berbasis wifi dan bluetooth yang digunakan untuk untuk aplikasi IoT.
Modul Wemos D1-R32 juga memiliki pwm pada setiap pin yang artinya semua
pin dapat digunakan sebagai pwm.

Gambar 2.4 Modul Wemos D1-R32 [6]



BAB |11
METODE PELAKSANAAN

Pada bab ketiga ini, membahas tentang metode pelaksanaan yang dilakukan
pada proyek akhir ini.Tahap-tahap yang dilakukan yakni sebagai berikut :

a. Pengelompokan Jenis Praktikum

b. Tahapan pelaksanaan

c. Penggunaan Platform Blynk.

3.1 Pengelompokkan Jenis Praktikum

Tahap ini merupakan tahap awal dari pembuatan alat. Tahapan awal yang
dilakukan ialah pengelompokkan jenis praktikum penggunaan triner kit yang
akan mengacu pada beberapa praktikum seperti pada Gambar 3.1 dibawah ini.

Praktik Praktik
Praktikum Praktikum raKtikum raxtikum Praktikum Praktikum
Pengukuran Pengukuran
Pengontrolan —» Pengontrolan [—» Sifi > A —» Pengukuran |— Pengontrolan
LED Switch &Kelembaban & sgangan Tegangan Motor

Gambar 3.1 Blok Diagram Trainer Kit

Berdasarkan Gambar 3.1 diatas, terdapat 6 praktikum. Setiap praktikum
dilakukan secara berurutan dan tersusun dimulai dari praktikum LED hingga
praktikum pengontrolan driver motor & motor. Praktikum yang dilakukan secara
berurutan dilakukan guna memudahkan dalam proses pembuatan trainer kit serta
memudahkan mahasiswa dalam mengelompokan data hasil pada tiap-tiap
praktikum.



3.2 Tahapan Pelaksanaan

Yang dilakukan selanjutnya ialah membuat tahapan pelaksanaan dari
pembuatan trainer kit control system and data acquisition. Dibawah ini

merupakan gambar flowchart tahapan pelaksanaan pembuatan trainer kit.

Perancangan PCB
Pemrograman
tiap-tiap
komponen

Program
berhasil?

xis

Tampilan pada
Blynk

Pemasangan
komponen pada PCB

Perancangan Casing

Pemasangan Casing

Gambar 3.2 Flowchart Tahapan Pelaksanaan

3.3 Penggunaan Platform Blynk

Untuk melakukan penampilan nilai data, dan pengontrolan setiap
komponen, maka pada tahap ini dilakukan melalui platform blynk. Blynk
merupakan platform yang dapat digunakan pada smartphone iOS maupun android
untuk pengendalian modul Arduino, modul Wemos D1-R32, serta modul sejenis
melalui jaringan internet [8]. Platform blynk berperan sebagai tampilan dari
program yang telah dibuat pada komputer menggunakan Arduino IDE. Komputer

yang tersebut terhubung dengan modul wemos D1-R32 menggunakan media



komunikasi berupa kabel USB. Widget yang digunakan pada platform blynk juga
dapat digunakan sebagai pengontrol beberapa komponen yang digunakan seperti
LED, switch dan motor. Untuk penggunaan platform blynk pada tiap-tiap

praktikum, langkah-langkah penggunaannya terdapat pada lampiran.



BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan membahas secara detail mengenai proses pembuatan
proyek akhir, dimulai dari penggunaan software, pemasangan komponen,
tampilan pada blynk, serta pembuatan casing..

4.1 Uji Coba Tiap-Tiap Komponen

Uji coba dilakukan untuk mengecek kelayakan dari tiap-tiap komponen
yang digunakan pada tiap-tiap praktikum. Selain itu, percobaan komponen
dilakukan untuk memudahkan dalam pembuatan rangkaian, serta melakukan

programming didalamnya. Berikut beberapa komponen yang digunakan.

41.1 Wemos DI-R32

Komponen utama yang digunakan atau bisa disebut sebagai controller
dalam pembuatan trainer kit ini adalah modul wemos D1-R32. Perakitan modul
wemos D1-R32 pada papan PCB dilakukan pertama kali dengan
menghubungkan pin yang ada pada modul wemos D1-R32 dengan pin header
yang sudah dipasang pada papan PCB menggunakan kabel jumper jenis male-
female sehingga memudahkan untuk menghubungkan tiap-tiap kaki komponen ke
pin yang akan digunakan pada modul wemos D1-R32. Berikut ini gambar

pemasangan modul wemos D1-R32 pada papan PCB.

@ £ 125 1914382 . AABUBY

\\ mey , ANALOG

Gambar 4.1 Pemasangan Modul Wemos DI-R32

10



412 LED

Komponen selanjutnya yang digunakan ialah LED ( light emitting diode )
yang digunakan sebagai lampu indikator kontrol nyala dan mati pada praktikum
pengontrolan LED. Menggunakan resistor sebesar 220 ohm, serta lampu LED

berwarna merah, biru dan hijau.

WEMOS D1-R32

72

12 tl

3 Lamp1
2200hm

72

14 N |

R2 Lamp2

2200hm
72

27 D'

f3 Lamp3

2200hm
72

16 = l>|

R4 Lamp4
2200hm

—

GND1
L

Gambar 4.2 Gambar Rangkaian Pengontrolan LED

Gambar diatas digunakan sebagai acuan untuk melakukan praktikum
pengontrolan LED. Pengujian pada LED sebelumnya dilakukan menggunakan
breadboard. Setelah pengujian berhasil dilakukan menggunakan program, maka
setelah itu dilakukan pemasangan komponen LED serta resistor ke papan PCB
yang sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu. Dibawah ini merupakan
gambar dari pemasangan LED pada papan PCB.
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Gambar 4.3 Pemasangan LED Pada Papan PCB

Program yang digunakan pada praktikum pengontrolan LED adalah
program yang dapat langsung mengontrol nyala/mati LED melalui platform
blynk. Penggunaan aplikasi blynk untuk praktikum pengontrolan LED sudah
terlampir pada lampiran serta modul praktikum. Berikut penjelasan dari program

yang digunakan.

WidgetLED led1(V26); _
WidgetLED led2(V27); Program untuk tampilan pada
WidgetLED led3(V28); platform blynk.

WidgetLED led4(V29); Program untuk

mengakses blynk
melalui jaringan
internet, dengan
memasukkan id dan
password internet .

char auth[] = "FGQIb9yzb4gbO2cFNMRALEtR3b1UYHxo0"
char ssid[] = "cicak kabur";
char pass[] = "apasihkamu";

int LEDPin = 18;
int LEDPin2 = 19;
int LEDPin3 = 23;
int LEDPin4 = 5;

Memasukkan pin input LED yang
digunakan pada modul WEMOS.

void setup(){

Tampilan pada serial monitor.
Serial.begin(115200); —» P P

12



Blynk.begin(auth, ssid, pass) — Menjalankan program dan menghubungkan

pinMode (LEDPin, OUTPUT); .
pinMode (LEDPin2, OUTPUT);
pinMode (LEDPin3, OUTPUT);
pinMode (LEDPin4, OUTPUT);

}

BLYNK_WRITE(V21) {
int pinValue = param.asint();

if (pinValue == 1) { —

digitalWrite(LED1, HIGH);
led1.on();

}

else {
digitalWrite(LED1, LOW);

led1.off(); -

} _
} —
BLYNK_WRITE(V22) {

int pinValue = param.asint();

if (pinValue == 1) {
digitalWrite(LED2, HIGH);
led2.on(); _
} -
else {

digitalWrite(LED2, LOW);

led2.off();

} —_
}

BLYNK_WRITE(V23) {

int pinValue = param.asint();
if (pinValue == 1) {
digitalWrite(LED3, HIGH);

—_

led3.on();

pada blynk melalui jaringan internet
setelah memasukkan token, id, dan
password .

Mengakses LED sebagai output
melalui pinMode.

Program untuk menghidupkan LED 1.

Program untuk mematikan LED 1.

Program untuk menghidupkan LED 2.

Program untuk mematikan LED 2.

Program untuk menghidupkan LED 3.

13



} —

else {

digitalWrite(LED3, LOW); = Program untuk mematikan LED 3.
led3.off();
}

}
BLYNK_WRITE(V24) {

int pinValue = param.asint(); Program untuk menghidupkan LED 4.
digitalWrite(LED4, HIGH);
led4.on();
}
else {
digitalWrite(LED4, LOW); Program untuk mematikan LED 4.
led4.off();
}
} —
void loop() Program untuk menjalankan program
{ yang sudah dibuat dan menampilkan

Blynk.run(); —  pada blynk.

Program diatas, akan menghasilkan keluaran berupa data nyala/mati dari
tiap-tiap lampu yang dihasilkan dari pengontrolan melalui platform blynk.
Pengontrolan nyala mati LED dilakukan dengan menekan tombol On pada layar
smartphone maka LED akan menyala, dan dengan menekan tombol Off pada

layar smartphone maka LED akan mati.
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MOTOR SUHU ARUS LED SWITCH

D LEDS
. o

Gambar 4.4 Tampilan Desain LED Blynk

Untuk lebih jelasnya lampu akan menyala dan mati seperti gambar
dibawabh ini pada saat masing-masing LED menyala yang dikontrol melalui blynk.
Saat tombol on LED1 ditekan, maka akan memnyebabkan lampu LED1 menyala.

Ketika tombol off LED1 ditekan, maka lampu LED1 akan mati. Hal yang sama
terjadi pada LED lainnya.

Gambar 4.5 Lampu 1 Menyala
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Gambar 4.8 Lampu 4 Menyala
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4.1.3 Switch

Komponen selanjutnya yang digunakan ialah switch, berfungsi sebagai
penghubung serta pemutus suatu rangkaian. Seperti gambar dibawah ini,
rangkaian switch digunakan untuk mengidentifikasi on/off pada switch melalui
monitoring blynk pada praktikum pengontrolan switch. Pada rangkaian dibawah

ini, outputnya menggunakan logika high.

WEMOS D1-R32

18 575
S1
26 O/G
S2
27 O/G
S3
16 O/G
sS4

Gambar 4.9 Rangkaian Switch

Gambar diatas digunakan

sebagai acuan untuk melakukan praktikum

pengontrolan switch. Setelah pengujian berhasil

program, maka setelah itu dilakukan pemasangan komponen switch ke papan

PCB yang sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu. Dibawah ini merupakan

gambar dari pemasangan switch.

dilakukan menggunakan



Gambar 4.10 Pemasangan Switch

Program yang digunakan pada praktikum pengontrolan switch adalah

program yang dapat langsung mengontrol switch melalui platform blynk.

Penggunaan aplikasi blynk untuk praktikum pengontrolan switch sudah terlampir

pada lampiran serta modul praktikum . Berikut penjelasan dari program yang

digunakan.

, Penggunaan pin virtual 11 untuk tampilan pada
WidgetLCD lcd (V11); — olatform blynk

const int pinButton = 25; — Penggunaan pin 25 pada controller untuk akses

Switch.
char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G"; Program untuk
char ssid[] = "cicakkabur"; mengakses blynk
char pass[] = "apasihkamu"; melalui jaringan

internet, dengan
memasukkan id dan
password internet .

void setup() {
Blynk.begin(auth, ssid, pass); —> Menjalankan program pada blynk.

pinMode(pinButton, INPUT_PULLUP); ___~ Program untuk mengakses switch
} sebagai input .

Mengeksekusi program yang telah dibuat
sebelumnya, dan menjalankannya pada
Blynk.

void loop() {
Blynk.run();
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if(digitalRead(pinButton) == LOW){

lcd.clear(); Program untuk memberikan
led.print(0,0,"KONDISI SAAT INI"); keterangan switch on pada tampilan
lcd.print(0,1,">>SWITCH ON"); blynk.
}
else{ Program kebalikan pada if maka
led.print(0,0,"KONDISI SAAT INI®); keterangan switch off akan muncul pada
led.print(0,1,">>SWITCH OFF"); tampilan blynk
}
}

Program diatas, akan menghasilkan keluaran berupa data kondisi on/off
dari pengontrolan melalui platform blynk. Pengontrolan on/off dilakukan pada
switch dan data tampilan on/off akan tampil pada platform blynk seperti gambar

dibawah ini.

[  Trainer KIT =3
. = {5  TrainerKIT = O

MOTOR  SUHU ~ ARUS ~ LED  SWITCH

MOTOR SUHU ARUS LED SWITCH

FOMODIST SAART IMI = T e
KOMDISI SAART IWI

b et [ B O B i

»SMITCH  OH

Gambar 4.11 Tampilan Blynk Pengontrolan Switch

Gambar diatas menunjukkan tampilan pada platform blynk pada saat

kondisi switch ketika on/off.
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4.1.4 Sensor DHT22

Komponen yang digunakan selanjutnya adalah sensor DHT22 yang mana
berfungsi sebagai pengukur suhu dan kelembaban udara yang ada disekitarnya.
Pengambilan nilai suhu dan kelembaban ini dilakukan pada sebuah ruangan yang
memiliki banyak ventilasi udara. Dan berikut adalah rangkaian dari sensor
DHT22.

Sensor
DHT22
Wemos D1-R32
-l s| H
5V
2
GND

Gambar 4.12 Rangkaian Sensor Suhu

Gambar diatas digunakan sebagai acuan untuk melakukan praktikum
pengukuran suhu dan kelembaban pada sekitarnya. Setelah pengujian berhasil
dilakukan menggunakan program, maka setelah itu dilakukan pemasangan
komponen sensor DHT22 ke papan PCB yang sebelumnya sudah dirancang
terlebih dahulu. Dibawah ini merupakan gambar dari pemasangan sensor DHT22
pada papan PCB.

Gambar 4.13 Pemasangan Sensor DHT22 Pada Papan PCB
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Program yang digunakan pada praktikum  pengukuran suhu dan

kelembaban  adalah  program yang dapat langsung menampilkan nilai

temperature dan humidity serta grafiknya melalui platform blynk. Penggunaan

aplikasi blynk untuk praktikum pengukuran suhu & kelembaban sudah terlampir

pada lampiran serta modul praktikum . Berikut penjelasan dari program yang

digunakan. Program untuk

H A haki | ) mengakses blynk
char auth[] = "Te_GwKqgUuhakioTauPrAVWeTSIOTo9wA"; melalui jaringan

char ssid[] = "cicakkabur";

L ) internet, dengan
char pass[] = "apasihkamu"; j memasukkan id dan
password.
void setup() { Menjalankan program dan menghubungkan
pada blynk melalui jaringan internet setelah
Blynk.begin(auth, ssid, pass); memasukkan token, id, dan password.
Serial.begin(9600);
Serial.println("Deteksi Suhu dan kelembaban"); Mendeteksi suhu dan
dht.begin(); kelembaban .
}
Menjalankan program yang
void loop() { sudah dibuat sebelumnya,
delay(1000); dengan waktu jeda 1 detik.
float t = dht.readTemperature(); Pembacan variabel atau nilai suhu dan

kelembaban dengan tipe angka desimal.
float h = dht.readHumidity();
if (isnan(h) | | isnan(t)) {
Program jika terjadi kesalahan

Serial.printin("Sensor tidak terbaca!"); baca atau sensor tidak berfungsi

return;

} —

Serial.print("Humidity: ");

Serial.print(h); Tampilan pada serial monitor untuk
Serial.print(" %\t"); >_ “Humidity” dalam %. Dan
Serial.print("Temperature: "); “Temperature” dalam Celcius.

Serial.print(t);
Serial.printin(" *C");
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Blynk.virtualWrite(V4,t); Program tampilan pada blynk. V4
pin virtual untuk tampilan nilai
temperature, dan V5 pin virtual

} untuk tampilan humidity.

Blynk.virtualWrite(V5,h);

Program diatas akan menghasilkan keluaran berupa data nilai dan grafik
dari temperature dan humidity pada tampilan platform blynk seperti gambar

dibawah ini.

(<)  Trainer KIT = (]

MOTOR SUHU, TEG ARUS LED

( 29.1«

15m 30m 1h 3h 6h 12h .. [2

Live 15m  30m 1h  3h 6h we 2

Gambar 4.14 Hasil Suhu & Kelembaban Pada Blynk

Pada gambar diatas dapat dilihat nilai temperature yang keluar bernilai
29,1 °C dan nilai humidity bernilai 73,8% juga bentuk grafik yang terlihat pada

temperature dan humidity terlihat stabil.

22



Dari pengujian diatas, maka didapat nilai yang ditampilkan pada platform

blynk dan nilai tersebut dimasukkan kedalam tabel dibawah ini dengan

pengambilan nilai tiap 5 detik.

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Sensor DHT22

K Sensor DHT22 Alat ukur
Wé)tu Humidity Temperature Humidity Temperature eroz)or
% °C % °C
5 72,50 29.4 71 28,6 0,02
10 72,60 29,40 71 28,6 0,02
15 72,60 29,40 71 28,6 0,02
20 72,70 29,40 71 28,6 0,02
25 72,80 29,40 71 28,6 0,02
30 72,80 29,30 71 28,6 0,02
35 72,90 29,30 71 28,7 0,03
40 73,10 29,30 72 28,6 0,01
45 73,10 29,30 72 28,6 0,01
50 73,10 29,30 72 28,6 0,01
55 73,10 29,20 72 28,6 0,01
60 73,10 29,20 72 28,6 0,01

Pada Table diatas, data diambil menggunakan sensor DHT22 dan alat ukur

temperature dan humidity sehingga didapatkan perbandingan serta nilai error

seperti pada tabel. Berikut ini gambar alat ukur yang digunakan.

Gambar 4.15 Pengukuran Suhu & Kelembaban Dengan Alat Ukur
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Dari data Tabel tersebut memperlihatkan bahwa suhu dan kelembaban
yang diukur oleh sensor DHT22 memiliki hasil yang sama dengan ketika
mengukur menggunakan alat ukur suhu dan kelembaban dengan tingkat error
sekitar 0,01

Gafik Sensor DHT22
80
o 60 Humidity %
£ 40
o«
20 Temperature
°C
0
1 3 5 7 9 11

Gambar 4.16 Grafik Kestabilan Sensor DHT22

Gambar Grafik diatas menunjukkan pengukuran suhu dan kelembaban
yang cukup stabil, menandakan bahwa sensor DHT 22 memiliki tingkat akurasi
yang cukup baik dengan nilai temperature berada pada range 28 mendekati 30 °C,

dan humidity berada pada range 71%.
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415 Sensor INA219

Komponen yang digunakan selanjutnya adalah sensor INA219 sebagai
pengukur parameter arus serta tegangan pada praktikum pengukuran arus dan
tegangan. Dengan menggunakan adaptor supply sebesar 12V/1A, dan beban
resistor sebesar 180 Ohm. Sensor INA 219 juga menggunakan buckboost DC to
DC Converter untuk mendapatkan nilai tegangan yang konstan, dan jenis yang

digunakan pada rangkaian adalah jenis boost ( penaik tegangan).

ADAPTOR
5V
n 7 GND
GND
SCL
GNDI Wemos D1-R32
SDA
26 ]
IN+ IN- EN
DCto DC
Sensor INA219
Converter VIN 1—
Qut- Out+ § VIN #—
E SDA
SCL
= GND
R ' vee
180 Ohm

Gambar 4.17 Rangkaian Sensor INA219

Gambar diatas digunakan sebagai acuan untuk melakukan praktikum
pengukuran tegangan dan arus. Setelah pengujian berhasil dilakukan
menggunakan program, maka setelah itu dilakukan pemasangan komponen
sensor INA219 ke papan PCB yang sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu.

Dibawah ini merupakan gambar dari pemasangan sensor INA219.
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Gambar 4.18 Pemasangan Sensor Arus INA219 Pada Papan PCB

Program yang digunakan pada praktikum pengukuran tegangan dan arus
adalah program yang dapat langsung menampilkan nilai tegangan dan arus, serta
grafiknya melalui platform blynk. Penggunaan aplikasi blynk untuk praktikum
pengukuran tegangan dan arus sudah terlampir pada lampiran serta modul

praktikum. Berikut penjelasan dari program yang digunakan.
Program untuk mengakses

char auth[] = "V7Jyybzk-oqwiRg2_4UhttlVdxY--1DZ"; blynk melalui jaringan

char ssid[] = "cicakkabur"; internet, dengan

char pass[] = "apasihkamu"; memasukkan id dan
password.

int enablelPin = 26; —> Setting Pin..

const int freq = 3000;

const int pwmChannel = 0; Program pengaturan PWM.

const int resolution = §;

void setup() Menjalankan program dan menghubungkan
{ pada blynk melalui jaringan internet
Blynk.begin(auth, ssid, pass); — setelah memasukkan token, id, dan
password .

fungsi turun naik pwm pada
aplikasi blynk.

ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution); Program untuk menjalankan
ledcAttachPin(enable1Pin, pwmChannel);

BLYNK_WRITE(V2)

{
int pinValue = param.asint(); Program untuk menjalankan fungsi

ledcWrite(pwmChannel, pinvalue); [ turun naik pwm pada aplikasi blynk.
Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printin(pinValue);

}
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void loop(void) I

{
Tampilan hasil pengukuran pada

Blynk.virtualWrite(V7,busvoltage);  — Platform blynk.
Blynk.virtualWrite(V10,current_mA);
delay(2000);

} J—

Program diatas, akan menghasilkan keluaran berupa data nilai pengukuran
tegangan dan arus yang ditampilkan pada platform blynk. Data yang keluar

berupa nilai besarnya tegangan dan arus serta grafik seperti gambar dibawah ini.
(9 Trainer KIT = O

MOTOR SUHU, TEG ARUS LED

15m 30m 1h 3h Bh 12h .. [2

15m 30m 1h 3h 6h 12h e [2

Gambar 4.19 Tampilan Output Sensor Arus INA219

Dari pengujian sensor didapat nilai ukur pada tampilan blynk yang

dimasukkan ke tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Hasil Nilai Tegangan dan Arus

Tegangan pada Arus pada

PWM Blynk (V) Blynk ( mA)
0-130 0 0

132 1 0

134 1 0

136 1.3 0.6
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Tegangan pada Arus pada
PWM Blynk (V) Blynk ( mA)

138 1.4 0.9

140 1.7 2.4

142 1.7 2.6

144 2 4.5

146 2.1 4.7

148 24 6.4

150 2.4 6.5

152 2.7 8.5

154 2.7 8.6

156 3 10.4
158 3 10.5
160 3.4 12.3
162 3.4 12.3
164 3.7 14.3
166 3.7 14.3
168 4 16.2
170 4 16.2
172 4.2 174
174 4.3 17.8
176 4.6 19.4
178 4.7 19.9
180 4.9 20.7
182 5 21.4
184 5.1 22.5
186 5.3 23.5
188 5.4 24.2
190 5.6 25.1
192 5.8 25.9
194 6 27.2
196 6 27.2
198 6.4 29.5
200 6.5 30.4
202 6.8 32.5
204 7 33.3
206 7.4 35.4
208 7.7 37

210 8.1 40

212 8.7 43.3
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Tegangan pada Arus pada

PWM Blynk (V) Blynk ( mA)
214 10.6 53
216 19.7 106.3
218 19.8 106.6
220 19.8 106.6
222 19.9 107.4
224 20 107.8
226 20 107.8
228 20.1 107.8
230 20 108
232 20 108.1
234 20 108.2
236 20 108.3
238 20 108.4
240 20 108.5
242 20 108.6
244 20 108.7
246 20 108.8
248 20 108.9
250 20 108.1
252 20 108.11
254 20.1 108.1
255 20.1 108.2

Dari data tabel diatas, didapat gambar grafik seperti dibawah ini

Arus (mA)

120
100
80
60
40
20

-20

Grafik Arus Sensor INA219

—&— Arus Serial mA

100 200 300

PWM

Gambar 4.20 Grafik Arus Sensor INA219
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Grafik Tegangan Sensor INA219

25

20

15

10 :

—o—Tegangan Serial

Tegangan (V)

100 200 300
PWM

Gambar 4.21 Grafik Tegangan Sensor INA219

Grafik menunjukan perubahan nilai tegangan dan arus yang diukur oleh
sensor INA219 pada pwm 0 hingga £130 masih menunjukkan nilai 0, dan pada
pwm 130 keatas hingga batas maksimum (255) menunjukkan nilai seiring

dengan besarnya pwm yang digunakan.
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4.1.6 Sensor Tegangan

Komponen selanjutnya yang digunakan adalah sensor tengangan yang
difungsikani untuk membaca nilai tegangan pada rangkaian melalui controller
Wemos D1-R32 dari pin analog berupa pin 36. Dengan menggunakan komponen

DC to DC Converter yang berfungsi untuk menaik dan menurunkan tegangan.

= VCC Out 4 In+
= Sensor DC.DC En

Tegangan [GND Out-| CONVERTER

(%]

WEMOS D1-R32

GND
36
26
5V
GND 5V

Gambar 4.22 Rangkaian Sensor Tegangan

Gambar diatas digunakan sebagai acuan untuk melakukan praktikum
pengukuran tegangan pada suatu rangkaian. Setelah pengujian berhasil dilakukan
menggunakan program, maka setelah itu dilakukan pemasangan komponen sensor
tegangan ke papan PCB yang sebelumnya sudah dirancang terlebih dahulu.

Dibawah ini merupakan gambar dari perakitan sensor tegangan.
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Gambar 4.23 Pemasangan Sensor Tegangan Pada Papan PCB

Program yang digunakan pada praktikum pengukuran tegangan dan arus
adalah program yang dapat langsung menampilkan nilai tegangan dan arus, serta
grafiknya melalui platform blynk. Penggunaan aplikasi blynk untuk praktikum
pengukuran tegangan sudah terlampir pada lampiran serta modul praktikum

Berikut penjelasan dari program yang digunakan. Program untuk

mengakses blynk
melalui jaringan
internet, dengan
memasukkan id dan
password.

char auth[] =" fk9oTwX5P8IHh704|IFOSUd4IsT11824D";
char ssid[] = "cicakkabur";
char pass[] = "apasihkamu";

Program untuk mengakses pin yang

const int voltage_sensor = 36; digunakan pada sensor tegangan berupa pin
float voltage_sensor_raw; 36 dan mengakses nilai ukur tegangan
float v_beban; berupa angka desimal.

int enablelPin = 26; Setting pin PWM.
const int freq = 3000;

Menjalankan program dan menghubungkan
Blynk.begin(auth, ssid, pass); —> Ppada blynk melalui jaringan internet setelah
memasukkan token, id, dan password .

ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution); Mengatur PWM.
ledcAttachPin(enable1Pin, pwmChannel);

pinMode (voltage_sensor,INPUT);} —> Konfigurasi fungsi pin.
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BLYNK_WRITE(V2){ > Penggunaan pin virtual pada blynk.

int pinValue = param.asint();
ledcWrite(pwmChannel, pinValue);
Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printin(pinValue);

void loop(void)
{
Blynk.run();
baca_sensor();

Serial.println (v_beban);
Blynk.virtualWrite(V7,v_beban);
delay(2000);

void baca_sensor()

{

voltage_sensor_raw = analogRead(voltage_sensor);
v_beban = map(voltage_sensor_raw,0,1023,0,2500);
v_beban =v_beban/100*0.175;

}

—

Program untuk menjalankan fungsi
turun naik pwm pada aplikasi blynk.

Menjalankan program yang sudah
dibuat untuk membaca nilai sensor
Serial.print ("NILAI TEGANGAN:"); — dan ditampilkan pada platform blynk.

Program pembacaan

—
sensor tegangan.

Program diatas menghasilkan keluaran berupa data nilai tegangan dan

grafik pada tampilan platform blynk seperti gambar dibawah ini. Pengukuran

dilakukan menggunakan DC to DC Converter dengan tegangan yang diatur pada

25V.
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Gambar 4.24 Hasil Sensor Tegangan

Dari contoh tampilan blynk diatas, terlihat nilai tegangan dan grafik yang

ditampilkan pada platform blynk bernilai 17 V pada pwm 160. Nilai yang keluar

kemudian dimasukan kedalam tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Tabel hasil pengujian sensor tegangan

Sensor

PWM Tegangan Multimeter

0-125 0 0
130 3.9 4.4
135 6.5 6.9
140 9 9.7
145 11.2 11.5
150 13.2 13.4
155 15.1 14.6
160 17.2 15.5
165 175 16
170 17.5 16.4
175 17.6 16.6
180 17.7 16.8
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Sensor

PWM Tegangan Multimeter
185 17.8 17
190 17.9 17.2
195 17.1 17.5
200 17.11 17.5
205 17.12 17.6
210 17.13 17.8
215 17.14 18.2
220 17.15 20
225 17.16 20
230 17.17 20
235 17.18 20
240 17.19 20
245 17.2 20
250 17.21 20
255 17.22 20

Dari data tabel diatas maka didapat bentuk grafik seperti gambar dibawah
ini.

Sensor Tegangan

M
!

I —&—Sensor Tegangan

N
o

[
(6]

[E
o

(9]

Tegangan (V)

100 200 300

PWM

Gambar 4.25 Grafik Hasil Sensor Tegangan

Pada gambar grafik diatas dapat terlihat bahwa sensor tegangan dapat
mengukur atau memberikan nilai keluaran pada pwm 130 hingga batas maksimum
(255).
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4.1.7 Driver Motor dan Motor

Komponen terakhir yang digunakan ialah driver motor tipe L298n dan 2
buah motor yang disatukan menggunakan kopling. Penggunaan kedua motor ini
memiliki fungsi masing-masing. Pada motor DC 1 motor digunakan sebagai
indikasi pergerakan CW dan CCW. Sedangkan pada motor DC 2 digunakan
sebagai pengukur tegangan yang dihubungkan langsung ke sensor tegangan untuk

identifikasi tegangan yang keluar saat motor berputar.

+

Adaptor —0ut A Out A
—lout8 DRVER outg=—1
MOTOR I H I I
L - ” Motorl Motor2 Sensor
— REzEzegss Tegangan
| 1] T*
Wemos D1-R32
26 GND
17 36
25 5V
5V

Gambar 4.26 Rangkaian Driver Motor & Motor

Gambar diatas digunakan sebagai acuan untuk melakukan praktikum
pengontrolan motor. Setelah  pengujian berhasil dilakukan menggunakan
program, maka setelah itu dilakukan perakitan komponen driver motor ke papan
PCB dan pemasangan motor pada akrilik yang sebelumnya sudah dirancang
terlebih dahulu. Dibawah ini merupakan gambar dari pemasangan driver motor

pada papan PCB dan motor pada akrilik.
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Gambar 4.27 Pemasangan Driver Motor & Motor

Program yang digunakan pada praktikum pengontrolan motor adalah
program yang dapat langsung menampilkan nilai serta mengatur motor DC
melalui platform blynk. Penggunaan aplikasi blynk untuk praktikum pengontrolan
motor sudah terlampir pada lampiran serta modul praktikum. Berikut penjelasan
dari program yang digunakan.

char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G"; Program untuk

char ssid[] = "cicakkabur"; mengakses blynk

char pass[] = "apasihkamu"; melalui jaringan
internet.

// sensor tegangan
const int voltage_sensor = 36; Program untuk mendeteksi tegangan

float voltage_sensor_raw; selama motor berputar.
float v_beban;

int MOTORA = 17; Mengidentifikasi penggunaan pin untuk motor 1
int MOTORB = 25; dan enable.

int enablel1Pin = 26;

const int freq = 30000;
const int pwmChannel = 0;
Pengaturan PWM .

const int resolution = 8;
int dutyCycle = 170;

WidgetLCD led(V1); —> V1 digunakan sebagai tampilan LCD pada blynk.
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void setup()

{
//sensor tegangan

pinMode (voltage_sensor,INPUT);
Serial.begin(115200);
pinMode(MOTORA, OUTPUT); Konfigurasi motor sebagai output.

pinMode(MOTORB, OUTPUT);

Pemanggilan fungsi pinmode sensor
tegangan pada void setup sebagai
input.

Menjalankan program dan

Blynk.begin(auth, ssid, pass); —>
menghubungkan pada blynk.

ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution); ——> Menjalankan fungsi PWM.

ledcAttachPin(enable1Pin, pwmChannel); —> Menjalankan fungsi enable
pada driver motor, dan

menjalankan fungsi PWM.

BLYNK_WRITE(V2)

{ Program untuk menjalankan fungsi
int pinValue = param.asint(); . .
_ ; L turun naik pwm pada enable driver
ledcWrite(pwmChannel, pinValue); o
motor pada aplikasi blynk.

Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printin(pinValue);

}

BLYNK_WRITE(V3) {

int pinValue = param.asint(); Program fungsi tombol untuk

if (pinValue == 1) { menjalankan motor secara ccw saat
digitalWrite(MOTORA, HIGH); widget pada aplikasi blynk ditekan.
digitalWrite(MOTORB, LOW);  Penambahan PWM akan membuat
ledcWrite(pwmChannel, dutyCycle); kecepatan putar pada motor berubah
dutyCycle = dutyCycle; secara teratur dari 170 hingga 255.
Icd.clear();

lcd.print(0,0,"Berputar CCW"); ]

}

— Program else berfungsi jika kondisi if
tidak terpenuhi, maka motor kan berhenti
__ bergerak dan menampilkan pada monitor
blynk “Motor Stop”.

else {
digitalWrite(MOTORA, LOW);
digitalWrite(MOTORB, LOW);
Icd.clear();
lcd.print(0,0,"Motor Stop");




BLYNK_WRITE(VO) {

int pinValue = param.asint();

if (pinValue == 1) {
digitalWrite(MOTORA, LOW);
digitalWrite(MOTORB, HIGH);
ledcWrite(pwmChannel, dutyCycle);
dutyCycle = dutyCycle;

Icd.clear();

Icd.print(0,0,"Berputar CW");

}

else {
digitalWrite(MOTORA, LOW);.
digitalWrite(MOTORB, LOW);
Icd.clear();
lcd.print(0,0,"Motor Stop");

Program untuk menjalankan fungsi
tombol motor secara CW saat widget
. pada aplikasi blynk ditekan.
Penambahan PWM akan membuat
kecepatan putar pada motor berubah
secara teratur dari 170 hingga 255.

Program else berfungsi jika kondisi if
tidak terpenuhi, maka motor kan
berhenti bergerak dan menampilkan
pada monitor blynk “Motor Stop”.

void loop()
{ Program eksekusi dari program yang
Blynk.run(); L sudah dibuat seperti membaca
BIynk.virtuaIWrite(V6,v_beban); tegangan dan d|tamp||kan pada
delay(3000); blynk.
} _J
void baca_sensor() —
{ Program untuk
voltage_sensor_raw = analogRead(voltage_sensor); membaca tegangan

v_beban = map(voltage_sensor_raw,0,1023,0,2500);

v_beban =v_beban/100/5.6;

[ yang keluar pada
motor melalui sensor
tegangan.

Program diatas akan menghasilkan keluaran data berupa putaran motor

secara CW dan CCW dan besarnya tegangan yang keluar saat motor berputar

pada tampilan platform blynk seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 4.28 Tampilan Pada Blynk

Gambar diatas menunjukkan pin virtual yang digunakan pada blynk yaitu
untuk menampilkan kata “Motor Stop” pada LCD berwarna biru, lalu untuk
menampilkan tegangan sensor kecepatan yang menggunakan motor DC 2 sebesar
1,5V, lalu untuk tampilan PWM yang diatur, lalu tampilan CW dan CCW.

Setelah melakukan pengujian, dibawah ini merupakan tabel hasil

pengukuran tegangan yang keluar selama motor berputar.

Tabel 4.4 Tabel Kecepatan Motor

Pengukuran Pengukuran sensor
PWM Multimeter tegangan
0-160 0 0
165 1,32 0,96
170 1,11 1,0
175 1,50 1,10
180 1,84 1,43
185 2,32 1,68
190 2,72 1,87
195 3,01 2,77
200 3,50 3,05
205 4,10 4,25
210 4,43 4,27
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pengukuran pengukuran sensor

PWM Multimeter tegangan
215 5,04 5,50
220 5,25 5,79
225 5,90 6,31
230 6,30 6,54
235 6,80 7,20
240 7,34 7,61
245 7,5 7,9
250 7,5 7,9
255 7,5 8,0

Dari data tabel diatas, didapatkan gambar grafik nilai tegangan yang keluar

saat motor berputar seperti dibawah ini

Grafik Nilai Tegangan Motor

2 Series1

Tegangan (V)

# 100 200 300

PWM

Gambar 4.29 Grafik Tegangan Motor

4.2 Desain Trainer Kit

Setelah tiap-tiap komponen diuji dan berhasil manampilkan keluaran, lalu
pemasangan pada PCB dan akrilik sudah dilakukan, kegiatan selanjtunya adalah
membuat desain trainer kit. Desain trainer kit seperti dibawah ini dibuat sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran. Semua komponen disusun sedemikian rupa
untuk memuat tiap-tiap komponen dan elemen penunjang lainnya seperti kabel
jumper sebagai penghubung kaki-kaki komponen.

42



Penggunan laptop hanya sebagai penghubung program dari aplikasi
Arduino IDE ke controller menggunakan kabel usb dan selebihnya menggunakan
jaringan wi-fi, maka pengontrolan dan pengambilan data dapat dilakukan

menggunakan smartphone melalui aplikasi Blynk.

Gambar 4.30 Desain Trainer Kit
4.3 Layout PCB Secara Keseluruhan Komponen

Perancangan layout PCB difungsikan untuk menentukan posisi dari tiap-tiap
komponen yang ada didalam trainer kit serta menghubungkan antara satu
komponen dengan komponen lainnya melalui circuit. Berikut dibawah ini gambar

dari layout PCB yang dibuat menggunakan aplikasi Eagle.

43



g00

VOLTAGE DMT 22 MOTOR DRIVEF

- J
LJ‘L’:
W
&0

ESP 32

N &=
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Gambar 4.32 Hasil Pemasangan Secara Keseluruhan
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4.4  Perakitan Casing

Pada tahap ini perakitan casing dilakukan untuk memberikan
perlindungan pada komponen didalamnya dan mudah untuk dipindahkan
dari satu tepat ke tempat lainnya.Casing terbuat dari bahan akrilik dengan

ketebalan 2 mm. Berikut adalah gambar serta ukuran dari casing

Gambar 4.33 Desain Casing

4.5 Kuisioner

Kami telah melakukan survey atau pengujian kepada 5 mahasiswa dengan
memberikan sebanyak 5 pertanyaan mengenai trainer kit control system and data
acquisition dengan tujuan untuk mengetahui apakah trainer kit ini membantu
mahasiswa dalam pembelajaran control system and data acquisition. Lembar

kuisioner terlampir pada lampiran.

Berikut ini 5 pertanyaan yang diajukan serta persentase jawaban yang

didapat.

Pertanyaan :

1. Seberapa penting trainer kit control system and data acquisition untuk

digunakan dalam pembelajaran praktikum mahasiswa Polman Babel ?
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Jawaban :

Tabel 4.5 Persentase Jawaban Kuisoner No.1

Penting Cukup Penting Tidak Penting
100 % 0 0

Pertanyaan :

2. Seberapa mudah alat ini digunakan ?

Jawaban :
Tabel 4.6 Persentase Jawaban Kuisioner No.2
Mudah Cukup Mudah Sulit
80 % 20 % 0
Pertanyaan :

3. Apakah alat ini praktis untuk pembelajaran  control system and data

acquisition ?
Jawaban :
Tabel 4.7 Persentase Jawaban Kuisioner No.3
Praktis Cukup Praktis Tidak Praktis
60 % 40 % 0
Pertanyaan :

4. Setelah menggunakan alat ini, seberapa paham anda mengenai pembelajaran

control system and data acquisition ?
Jawaban :

Tabel 4.8 Persentase Jawaban Kuisioner No.4

Paham Cukup Paham Tidak Paham
80 % 20 % 0
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Pertanyaan :

5. Apakah trainer kit ini layak memenuhi standar pembelajaran control system

and data acquisition di Lab. Elektronika Polman Babel ?
Jawaban :

Tabel 4.9 Persentase Jawaban Kuisioner No.5

Layak Cukup Layak Tidak Layak
80 % 20 % 0
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa tahapan yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai

proyek akhir ini. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengujian pada tiap-tiap komponen dilakukan satu persatu dan mendapat
kan output berupa nilai dan grafik pada platform blynk.

2. Pada praktikum pengontrolan LED, pengontrolan nyala/mati pada keempat
LED dapat dilakukan sesuai keiinginan pengguna dan ditampilkan
indikasinya pada platform blynk.

3. Pada praktikum pengontrolan switch, tampilan blynk hanya menampilkan
kondisi saat praktikum switch dilakukan.

4. Pada praktium pengontrolan suhu dan kelembaban, komponen sensor
DHT22 memiliki tingkat kestabilan yang cukup tinggi.

5. Pada Sensor INA219, terdapat resistor yang berfungsi sebagai beban pada
rangkaian serta komponen DC to DC Converter sebagai penaik dan
penurun tegangan dan untuk mendapatkan nilai yang konstan yaitu 25V.

6. Pada Sensor Tegangan, digunakan komponen DC to DC Converter
sebagai penaik dan penurun tegangan dan untuk mendapatkan nilai yang
konstan yaitu 25V.

7. Pada praktikum pengontrolan drivermotor & motor menggunakan 2 buah
motor DC yang memiliki perbedaan fungsi. Untuk motor 1 digunakan
untuk identifikasi putaran CW dan CCW, sedangkan motor 2 digunakan
sebagai deteksi tegangan yang keluar selama motor berputar yang

terhubung dengan sensor tegangan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, didapat beberapa saran

sebagai pengembangan trainer kit kedepannya.
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Menambahkan komponen lain pada trainer kit guna untuk memperluas
cakupan pembelajaran control system and data acquisition.
Menambahkan fitur history melalui program agar dapat menyimpan data

praktikum yang telah dilakukan sebelumnya.
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LAMPIRAN 1









LAMPIRAN 2



Program LED

#include <Blynk.h>

#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
WidgetLED led1(\V26);
WidgetLED led2(V27);
WidgetLED led3(V28);

WidgetLED led4(V29);

char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G";
char ssid[] = "cicakkabur";
char pass[] = "apasihkamu";
int LED1 = 18;
int LED2 = 19;
int LED3 = 23;
int LED4 =5;
void setup()
{
// Debug console
Serial.begin(115200);
pinMode(LED1, OUTPUT);
pinMode(LED2, OUTPUT);

pinMode(LED3, OUTPUT);



pinMode(LED4, OUTPUT),
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
¥
BLYNK_WRITE(V21) {
int pinValue = param.asint();
if (pinValue ==1) {
digitalWrite(LED1, HIGH);
led1.on();
¥
else {
digitalWrite(LED1, LOW); // Turn LED off

led1.off();

}

}
BLYNK_WRITE(V22) {

int pinValue = param.asint();
if (pinValue ==1) {
digitalWrite(LED2, HIGH);
led2.on();
¥
else {
digitalWrite(LED2, LOW); // Turn LED off

led2.0ff();

ks
¥



BLYNK_WRITE(V23) {

int pinValue = param.asint();
if (pinValue ==1) {
digitalWrite(LED3, HIGH);
led3.on();
¥

else {

digitalWrite(LED3, LOW); // Turn LED off
led3.off();

ky

}
BLYNK_WRITE(V24) {

int pinValue = param.asint();

if (pinValue ==1) {
digitalWrite(LED4, HIGH);
led4.on();

}

else {

digitalWrite(LED4, LOW); // Turn LED off
led4.off();

}

}
void loop()

{
Blynk.run();



Program Switch

#include <Blynk.h>

#define BLYNK_PRINT Serial

#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.h>

#include <BlynkSimpleEsp32.h>

WidgetLCD lcd (V11);

const int pinButton = 25;

char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G";
/1 'Your WiFi credentials.

nn

/I Set password to " for open networks.
char ssid[] = "cicakkabur";
char pass[] = "apasihkamu";
void setup() {
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
pinMode(pinLED, OUTPUT);
pinMode(pinButton, INPUT_PULLUP);
¥
void loop() {
Blynk.run();
if(digitalRead(pinButton) == LOW){
Icd.clear();

lcd.print(0,0,"KONDISI SAAT INI™);



Icd.print(0,1,">>SWITCH ON");
}else{
Icd.print(0,0,"KONDISI SAAT INI");

Icd.print(0,1,">>SWITCH OFF");

¥
¥

Program Sensor Arus INA219
#include <Blynk.h>

#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
#include <Wire.h>

#include <Adafruit_INA219.h>
Adafruit_INA219 ina219;

char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G";
char ssid[] = "cicakkabur";

char pass[] = "apasihkamu";

int enable1Pin = 26;

const int freq = 3000;

const int pwmChannel = 0;

const int resolution = 8;



void setup()
{
Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
while (!Serial) {
delay(1);
}
ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution);
ledcAttachPin(enable1Pin, piwmChannel);
uint32_t currentFrequency;
Serial.printin("Hello!);
ina219.begin();
Serial.printIn("Measuring voltage and current with INA219 ...");

}
BLYNK_WRITE(V2)

{
int pinValue = param.asint();
ledcWrite(pwmChannel, pinValue);
Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printin(pinValue);

}

void loop(void)

{
Blynk.run();

Blynk.virtualWrite(\VV7,busvoltage);



Blynk.virtualWrite(\V10,current_mA);

delay(2000);
}

Program Sensor Suhu DHT22
#include "DHT.h"
#define DHTPIN 12
#define DHTTYPE DHT22
DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);
#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>
#include <WiFiClient.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
char auth[] = "Te_GwKqUuhakioTauPrAVWeTSIOTo9wA";
char ssid[] = "cicakkabur";
char pass[] = "apasihkamu";
void setup() {
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
Serial.begin(9600);
Serial.println(“Deteksi Suhu dan Kelembaban™);
Dht.begin();
b
void loop() {
delay(1000);
float t = dht.readSuhu();



float h = dht.readKelembaban();

if (isnan(h) || isnan(t)) {
Serial.printIn("Semsor tidak terbaca!™);
return;

by

Serial.print("Humidity: ");

Serial.print(h);

Serial.print(" %\t");

Serial.print("Temperature: ");

Serial.print(t);

Serial.printin("* *C ");

Blynk.virtualWrite(V4,t);

Blynk.virtualWrite(\V5,h);

Program Sensor Tegangan
#include <Blynk.h>

#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.h>
#include <BlynkSimpleEsp32.h>
library ina 219

#include <Wire.h>

#include <Adafruit_INA219.h>

const int INA_addr = 0x40; // INA219 address



Adafruit_INA219 ina219(INA _addr);

float tegangan = 00;

float arus = 00;

float daya = Q0;

char auth[] =" tk9oTwX5P8IHh704IFOSUd4IsT11824D";

char ssid[] = "cicakkabur";

char pass[] = "apasihkamu";

const int voltage_sensor = 36;

float voltage sensor_raw;

float v_beban;

int enable1Pin = 26;

const int freq = 3000;

const int pwmChannel = 0;

const int resolution = §;

void setup()

{
Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution);
ledcAttachPin(enable1Pin, pwmChannel);
pinMode (voltage_sensor,INPUT);

}
BLYNK_WRITE(V2)

{

int pinValue = param.asint();



ledcWrite(pwmChannel, pinValue);
Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printIn(pinValue);

}

void loop(void)
{
Blynk.run();
baca_sensor();
Serial.print ("NILAI TEGANGAN:");
Serial.println (v_beban);
Blynk.virtualWrite(V7,v_beban);
delay(2000);
}

void baca_sensor()

{
voltage _sensor_raw = analogRead(voltage sensor);
v_beban = map(voltage_sensor_raw,0,1023,0,2500);

v_beban = v_beban/100*0.175;

}

Program DriverMotor & Motor
#include <Blynk.h>
#define BLYNK_PRINT Serial
#include <WiFi.h>

#include <WiFiClient.n>



#include <BlynkSimpleEsp32.h>
char auth[] = "dJi22_5iTKPZTWJhGASelxMcQ-ntnp0G";
char ssid[] = "cicakkabur";
char pass[] = "apasihkamu";
// sensor tegangan
const int voltage sensor = 36;
float voltage sensor_raw;
float v_beban;
int MOTORA =17,
int MOTORB = 25;
int enable1Pin = 26;
I Setting PWM properties
const int freq = 30000;
const int pwmChannel = 0;
const int resolution = §;
int dutyCycle = 170;
WidgetLCD lcd(V1);
void setup()
{
//sensor tegangan
pinMode (voltage sensor,INPUT);
Serial.begin(115200);
pinMode(MOTORA, OUTPUT);
pinMode(MOTORB, OUTPUT);

Blynk.begin(auth, ssid, pass);



ledcSetup(pwmChannel, freq, resolution);
ledcAttachPin(enable1Pin, piwmChannel);

}
BLYNK_WRITE(V2)

{
int pinValue = param.aslint();
ledcWrite(pwmChannel, pinValue);
Blynk.virtualWrite(V1, pinValue);
Serial.printIn(pinValue);

¥

BLYNK_WRITE(V3) {

int pinValue = param.asint();

if (pinValue ==1) {
digitalWrite(MOTORA, HIGH);
digitalWrite(MOTORB, LOW);,
ledcWrite(pwmChannel, dutyCycle);
dutyCycle = dutyCycle;
Icd.clear();
Icd.print(0,0,"Berputar CCW");
Serial.print("Forward with duty cycle: ");
Serial.printin(dutyCycle);

} else

{
digitalWrite(MOTORA, LOW);

digitalWrite(MOTORB, LOW);



Icd.clear();
lcd.print(0,0,"Motor Stop™);
}

}
BLYNK_WRITE(VO) {

int pinValue = param.asint();

if (pinValue ==1) {
digitalWrite(MOTORA, LOW);
digitalWrite(MOTORB, HIGH);
ledcWrite(pwmChannel, dutyCycle);
dutyCycle = dutyCycle;

Icd.clear();

Icd.print(0,0,"Berputar CW");
Serial.print("Forward with duty cycle: ");
Serial.printin(dutyCycle);

}else

digitalWrite(MOTORA, LOW);
digitalWrite(MOTORB, LOW);,
Icd.clear();
lcd.print(0,0,"Motor Stop");

}

}

void loop()

{



Blynk.run();
/I baca sensor tegangan
baca_sensor();
Serial.print ("NILAI TEGANGAN:");
Serial.println (v_beban);
Blynk.virtualWrite(V6,v_beban);
delay(3000);
}

void baca_sensor()

{
voltage sensor_raw = analogRead(voltage sensor);
v_beban = map(voltage_sensor_raw,0,1023,0,2500);
v_beban = v_beban/100/5.6;

}
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Project 1- Pengontrolan LED

1.

Buka menu PlayStore pada smartphone. Cari aplikasi BLYNK kemudian instal
hingga selesai.

. Buka aplikasi Blynk, maka akan muncul tampilan Log In. Klik Crate New

Account. Isikan alamat email dan isi pasword. Setelah di Create, maka aplikasi

Blynk akan mengirimkan authentication token ke email yang dituliskan tadi.

. Setelah login, pilih menu New Project. Pada tampilan Create New Project

isikan nama project yang akan dibuat, pada Choose Device pilihlah perangkat
yang digunakan contoh disini kita menggunaka esp32, dan pilih tipe koneksi
yang akan digunakan contoh menggunkanan WiFi. Untuk tema bisa memilih
yang gelap atau terang.

Kemudian akan masuk ke papan project. Untuk menambahkan widget, pilih
tombol Add atau tekan papan project.

Tekan widget Button maka akan masuk ke Button Setting. Tekan PIN untuk
memilih pin ESP32. Ambil 4 button untuk mengontrol 4 buah LED, beri nama
LED1-LED4. Lalu ubah pengaturannya seperti gambar dibawah. Sebagai
contoh disini menggunakan PIN V21,VV22,V23,dan V24.

= Button Settings

Widget Box

C®

- Button

H Styled Button s
Slid
R T . —

- Vertical Slider

- Timer @ Zilap

. Joystick i N
OFF ON

zeRGBa

- B ®

R

[%] Delete




6. Kemudian tambahkan lagi 4 buah widget LED sebagai indikator lalu ubah
warna sesuai yang anda gunakan, pilih pin yang berbeda pada setiap widget
lalu beri nama. Disini menggunakan PIN V26,Vv27,V28,dan V29 sebagai

contoh :

Widget Box = LED Settings

.l Step V. led1 @

‘ V26 ‘
Value Display

Labeled Value [x] Delete
- LED

- Gauge

. LCD

m SuperChart

E Terminal

7. Tampilan Akhir akan menjadi seperti ini. Posisi dan bentuk button juga dapat

anda atur.
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8. Kemudian buka Aplikasi Arduino IDE, download library blynk dan esp32
bila belum punya. Kemudian klik “NEW” lalu masukkan program. Kemudian
copy authentication token pada email kemudian paste pada Arduino IDE.
Masukkan juga nama jaringan dan password yang digunakan agar ESP32
dapat masuk ke jaringan kita.

9. Kemudian hubungkan komponen LED pada Trainer Kit sesuai pin yang

digunakan pada program.

10. Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka aplikasi Blynk

kemudian coba tekan button yang telah dibuat.



Project 2— Pengontrolan Switch

1. Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.
2. Kemudian pilih widget LCD, laluh ubah settingan ke Advance lalu pilih pin

yang digunakan.

Widget Box

< LCD Settings

(3 Trainer KIT © @ D>

| MOTOR  SUWU  ARUS  LED  Swith W

L0

Value Display

Labeled Value .
. LED (@ #novancen

&~ |
Vi {:i?giféx(a. @, "Hello LCD!"):

|-
. SuperChart . Screen ° Text
n Terminal B Delete
I Video Streaming

Level H

]

n Level V

3. Lalu buka aplikasi Arduino IDE kemudian masukkan program.
4. Terakhir buka Aplikasi Blynk dan lihat tampilan LCD saat switch dimainkan
pada trainer kit.



Project 3 - Pengukuran Suhu dan Kelembaban

1. Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project
2. Kemudian klik Add tambahkan Widget Gauge dan Widget Super Chart
masing-masing 2. Ini digunakan sebagai monitoring nilai suhu dan

kelembaban.

Widget Box

(@

b
E Labeled Value

Gauge

i LCD

“ SuperChart
Terminal

3. Kemudian setting Gauge 1 dan 2 seperti gambar di bawah ini. Disini Gauge 1

untuk tampilan Temperatur dan 2 untuk Huminity.

G Gauge Settings “« Gauge Settings

Temperatur Huminity

/pin.#/°C /pin.#/%

11 [ ] \. ’
| PUSH N2 o PUSH L

[x] Delete [x] Delete



4. Kemudian setting kedua Super Chart seperti gambar dibawah ini, pilih pin
yang sama pada gauge diatas, widget ini digunakan untuk menampilkan grafik

nilai Temperatur dan Huminity.

[ P ® B e
Ogang > @ Dgmnguy >
V4 V5
0 100 i 0 i 100
SE %
e T it 40
e T

5. Tampilan akhir akan menjadi seperti ini



(9  Trainer KIT © ® >

rrrrrrrrrr

Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE lalu masukkan program.
Kemudian hubungkan modul sensor ke pin esp32 pada Trainer kit sesuai pin
program yang anda gunakan. Kemudian upload program hingga berhasil lalu

buka aplikasi Blynk kemudian coba lihat tampilan nilai dan grafik sensor



Project 4- Pengukuran Arus dan Tegangan dengan DC to Dc Converter

1. Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.

2. Lalu tambahkan Widget Step H, Value Display 2 buah, dan Superchart 2 buah
lalu atur posisi sesuai kemauan anda.

3. Kemudian beri nama dan atur sama seperti praktikum sebelumnya sehingga
menampilkan hasil akhir seperti gambar berikut. Terdapat 2 widget untuk
menampilkan Tegangan dan Arus dan grafiknya juga dan juga widget untuk

menaikkan tegangan pada DC to DC Converter.

3  Trainer KIT © ® D>

Live 15m 30m 1h 3h 6h e 2

15m 30m 1h 3h 6h 12h «e 2

4. Kemudian buka Aplikasi Arduino IDE lalu masikkan program di bawah ini.
Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka aplikasi Blynk untuk
melihat hasil pengukuran sensor dan untuk mengontrol naik turun

tegangannya.



Project 5 -Pengukuran Tegangan dengan DC to DC Converter

1. Pada Blynk pilih menu New Project tulis nama project.

2. Lalu tambahkan Widget Step H, Value Display, dan Superchart lalu atur
posisi sesuai kemauan anda.

Widget Box

C®

B

Value Display

E Labeled Value

-
“ SuperChart

3. Kemudian ubah settingan masing masing Widget seperti gambar di bawah ini.
Beri nama dan pilih pin yang digunakan.

S e ©

& Labeled Value Settings

m 51 . PWM dc to de .
Digab
Tegangan Ukuran B hoanmonn i Va1 0 255
r
\L‘ o 8 1023 10
o T
—— o @D
lpin##N
N ’ “ orF @)
‘ ® :
PUSH L
v C® o
[x] Delete



4. Tampilan keseluruhan seperti di bawah ini. Disini akan menampilkan nilai
hasil ukuran sensor dan grafiknya, kemudian tegangan pada DC to DC
Converter dapat kita naikan menggunakan Widget Step H.

(3 TrainerKIT © ® D>

'MOTOR SUHU ARUS LED SWITCH o

Live 15m 30m 1h 3h 6h . 2

5. Lalu rangkailah pada Trainer Kit.
6. Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE lalu masukkan program.

7. Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka aplikasi Blynk untuk
melihat hasil pengukuran sensor dan untuk mengontrol naik turun
tegangannya.



Project 6-Pengontrolan Motor

1. Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.

2. Kemudian Masukkan Widget LCD (untuk tampilan putaran motor), Value
Display (untuk sensor tegangan motor), Step H( Untuk menaikkan atau
menurunkan kecepatan motor),dan 2 buah Button untuk kontrol arah putar
motor. Buat seperti gambar dibawah kemudian pilih PIN yang ingin and

gunakan pada setiap Widget.
() Trainer KIT © @ >

TEGANGAN SENSOR KECEPATAN = = = © = & & ¢

........ \/[,[]”\/

........ Speed ae e e o

CW CCW

3. Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE dan masukkan program berikut untuk
mengontrol dan memonitoring motor kemudian upload ke trainer Kit.
4. Terakhir buka Aplikasi Blynk dan jalankan. Disitu anda dapat mengontrol dan

memonitoring motor.
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KUISONER TRAINER KIT CONTROL AND DATA ACQUISITION

Nama Responden ! RUTRI ANOREAM|

Kelas

3EA

Petunjuk pengisian
Berilah tanda [\] pada kolom yang sudah disediakan.

Seberapa penting trainer kit control system and data acquisition untuk
digunakan dalam pembelajaran praktikum mahasiswa Polman Babel ?

[ ] Penting [ ] Cukup Penting [ ] Tidak Penting
Seberapa mudah alat ini digunakan ?
[v] Mudah [ ] Cukup Mudah [ ]Sulit

Apakah alat ini praktis untuk pembelajaran control system and data
acquisition ?

[x] Praktis [\ Cukup Praktis [ ] Tidak Praktis

Setelah menggunakan alat ini, seberapa paham anda mengenai pembelajaran
control system and data acquisition ?

[] Paham [ ] Cukup Paham [ ] Tidak Paham

Apakah trainer kit ini layak memenuhi standar pembelajaran control system
and data acquisition di Lab. Elektronika Polman Babel ?

[V] Layak [ ] Cukup Layak [ ] Tidak Layak

Responden

Putr A wdreant






KUISONER TRAINER KIT CONTROL AND DATA ACQUISITION

Nama Responden D Nindg Quspira

Kelas

©LER

Petunjuk pengisian
Berilah tanda [\] pada kolom yang sudah disediakan.

L

Seberapa penting trainer kit control system and data acquisition untuk
digunakan dalam pembelajaran praktikum mahasiswa Polman Babel ?

[V Penting [ 1Cukup Penting [ ] Tidak Penting
Seberapa mudah alat ini digunakan ?

[\4 Mudah [ ]Cukup Mudah [ ]Sulit

Apakah alat ini praktis untuk pembelajaran control system and data
acquisition ?

[\/] Praktis [ ] Cukup Praktis [ ] Tidak Praktis

Setelah menggunakan alat ini, seberapa paham anda mengenai pembelajaran
control system and data acquisition ?

[v] Paham [ ]Cukup Paham [ ]Tidak Paham

Apakah trainer kit ini layak memenuhi standar pembelajaran control system
and data acquisition di Lab. Elektronika Polman Babel ?

V] Layak [ ] Cukup Layak [ ] Tidak Layak

Responden

R

Ninda  Puspirg

L SET 1 N—-



Nama Responden

Kelas

KUISONER TRAINER KIT CONTROL AND DATA ACQUISITION
. RaFn Pracama

LD

juk isian

Berilah tanda [V] pada kolom yang sudah disediakan.

Seberapa penting trainer kit control system and data acquisition untuk
digunakan dalam pembelajaran praktikum mahasiswa Polman Babel ?

[\/] Penting [ ]Cukup Penting [ ] Tidak Penting
Seberapa mudah alat ini digunakan ?
[\/] Mudah [ ]Cukup Mudah [ ]Sulit

Apakah alat ini praktis untuk pembelajaran control system and data
acquisition ?

[\ Praktis [ ] Cukup Praktis [ ] Tidak Praktis
Setelah menggunakan alat ini, seberapa paham anda mengenai pembelajaran
control system and data acquisition ?

[ ]Paham [V/] Cukup Paham [ ] Tidak Paham

Apakah trainer kit ini layak memenuhi standar pembelajaran control system
and data acquisition di Lab. Elektronika Polman Babel ?

(V] Layak [ ]Cukup Layak [ ]Tidak Layak

Responden

y2

Rag i1 Precaca



Nama Responden
Kelas

KUISONER TRAINER KIT CONTROL AND DATA ACQUISITION
. SALSABILY MAHAREA

17

Petunjuk pengisian
Berilah tanda [V] pada kolom yang sudah disediakan.

Seberapa penting trainer kit control system and data acquisition untuk
digunakan dalam pembelajaran praktikum mahasiswa Polman Babel ?

[] Penting [ ] Cukup Penting [ ] Tidak Penting
. Seberapa mudah alat ini digunakan ?
[ ]Mudah (v] Cukup Mudah [ ]Sulit
Apakah alat ini praktis untuk pembelajaran control system and data
acquisition ?
[ ] Praktis [Vf Cukup Praktis [ ] Tidak Praktis

Setelah menggunakan alat ini, seberapa paham anda mengenai pembelajaran
control system and data acquisition ?

[\A Paham [ ]Cukup Paham [ ] Tidak Paham
Apakah trainer kit ini layak memenuhi standar pembelajaran control system
and data acquisition di Lab. Elektronika Polman Babel ?

[ ]Layak (Vf Cukup Layak [ ]Tidak Layak

Responden

Salsalale Malaren
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MODUL PRAKTIKUM SYSTEM CONTROL AND
DATA ACQUISITION

h e

POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANGKA
BELITUNG



PERCOBAAN 1
KONTROL LED

1. Gambar Rangkaian

WEMOS D1-R32

7
12 > 7‘|
o] Lamp1
2200hm
A4
i‘—m——uﬁ
e Lamp2
2200hm
72
27 D |
R3 Lamp3
220 0hm
&
16 = Dl
R4 Lamp4d
2200hm

g

2. Prosedur Percobaan

a. Sambungkan tiap-tiap kaki led ke pin serta ground seperti gambar
rangkaian diatas menggunakan kabel jumper.

b. Buat program untuk menghidupkan LED pada Arduine IDE.

c. Untuk menampilkan pada blynk, silahkan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawah ini.

e Buka menu PlayStore pada smartphone. Cari aplikasi BLYNK
kemudian instal hingga selesai.
e Buka aplikasi Blynk, maka akan muncul tampilan Log In. Klik

Crate New Account. Isikan alamat email dan isi pasword. Setelah



di Create, maka aplikasi Blynk akan mengirimkan authentication
token ke email yang dituliskan tadi.

e Setelah login, pilih menu New Project. Pada tampilan Create New
Project isikan nama project yang akan dibuat, pada Choose Device
pilinlah perangkat yang digunakan contoh disini kita menggunaka
esp32, dan pilih tipe koneksi yang akan digunakan contoh
menggunkanan WiFi. Untuk tema bisa memilih yang gelap atau
terang.

e Kemudian akan masuk ke papan project. Untuk menambahkan
widget, pilih tombol Add atau tekan papan project.

e Tekan widget Button maka akan masuk ke Button Setting. Tekan
PIN untuk memilih pin ESP32. Ambil 4 button untuk mengontrol 4
buah LED, beri nama LED1-LEDA4. Lalu ubah pengaturannya
seperti gambar dibawah. Sebagai contoh disini menggunakan PIN
V21,V22,V23,dan V24.

= Button Settings

Widget Box

C®

- Button

= Styled Button i
slid ‘
S o 0 —

- Vertical Slider

- Timer @ S

. Joystick e ‘ N
OFF ON

zeRGBa

e ‘m e

“ Step V

[%] Delete

e Kemudian tambahkan lagi 4 buah widget LED sebagai indikator

lalu ubah warna sesuai yang anda gunakan, pilih pin yang berbeda



pada setiap widget lalu beri nama. Disini menggunakan PIN
V26,V27,V28,dan V29 sebagai contoh :

= LED Settings

Widget Box

(@

.StepH

.I Step V led1 @
- Value Display

Kz

Labeled Value u Delete

LED

q
Gauge
LCD
m SuperChart
ﬁ Terminal

Tampilan Akhir akan menjadi seperti ini. Posisi dan bentuk button

juga dapat anda atur.
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e Kemudian buka Aplikasi Arduino IDE, download library blynk
dan esp32 bila belum punya. Kemudian klik “NEW” lalu
masukkan program. Kemudian copy authentication token pada
email kemudian paste pada Arduino IDE. Masukkan juga nama
jaringan dan password yang digunakan agar ESP32 dapat masuk ke
jaringan kita.

e Kemudian hubungkan komponen LED pada Trainer Kit sesuai pin
yang digunakan pada program.

e Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka aplikasi
Blynk kemudian coba tekan button yang telah dibuat.

d. Isilah data tabel dibawah ini untuk mengidentifikasi nyala dan mati
pada LED.

3. Tabel Hasil Percobaan

Keterangan

Nomor LED

ON OFF

LED 1

LED 2

LED 3

LED 4

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




PERCOBAAN 2
KONTROL SWITCH

1. Gambar Rangkaian

WEMOS D1-R32

18 (}//E>
s1
26 o/ fe}
s2
27 0/ fe
S3
16 O/ o
sa

GND1

2. Prosedur Percobaan

a. Hubungkan switch ke pin controller serta ke GND.

b. Buat program pada Arduino IDE

c. Untuk menampilkan pada blynk, silhakan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawah ini.
e Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.
e Kemudian pilih widget LCD, laluh ubah settingan ke Advance lalu

pilih pin yang digunakan.



Widget Box

o
()
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 MOTOR  SUHU  ARUS  LED  Swith T

= Value Display
= Labeled Value
. LED

. Gauge

H LCD

n SuperChart
. Terminal

ﬁ Video Streaming
E Level H

ﬂ Level V

(@ +rovanced

Example:
lcc.print(@. @, "Hello LCD!"):

° Text

[X] Delete

e Lalu buka aplikasi Arduino IDE kemudian masukkan program.

e Terakhir buka Aplikasi Blynk dan lihat tampilan LCD saat switch

dimainkan pada trainer kit.
d. Isilah data tabel dibawah ini

3. Tabel Hasil Percobaan

Switch ON

OFF

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




PERCOBAAN 3
PENGUKURAN SUHU DAN KELEMBABAN
DENGAN SENSOR SUHU

1. Gambar Rangkaian

Sensor
DHT22

Wemos D1-R32

5V

0z

GND

2. Prosedur Percobaan

a. Sambungkan tiap-tiap pin pada sensor suhu ke pin pada controller
seperti gambar diatas.

b. Buat program pada Arduino untuk mendapat data suhu yang keluar

c. Untuk menampilkan pada blynk, silhakan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawabh ini.
e Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project
e Kemudian klik Add tambahkan Widget Gauge dan Widget Super

Chart masing-masing 2. Ini digunakan sebagai monitoring nilai

suhu dan kelembaban.



Widget Box

(.

==
E Labeled Value

4
(CET
|
m SuperChart
Terminal

e Kemudian setting Gauge 1 dan 2 seperti gambar di bawah ini.

Disini Gauge 1 untuk tampilan Temperatur dan 2 untuk Huminity.

<H Gauge Settings <& Gauge Settings

Temperatur Huminity
Va4 0 100 . 0 100
V,rpln #/°C /| in.#/%
@ @
| PUSH N2 o PUSH N2
[X] Delete Delete

e Kemudian setting kedua Super Chart seperti gambar dibawah ini,
pilih pin yang sama pada gauge diatas, widget ini digunakan untuk
menampilkan grafik nilai Temperatur dan Huminity.



ESIGN

‘.a‘l al U ‘

=

Digabung uyy
ESP32 Dev Board (Wi-Fi)

T MIN/MAX
and Max Y-axis valu

100

[ P @

Digabung uyy £
ESP32 Dev Board (Wi-Fi)

0 100
%
#HH# N2
INI T MISSINC ATA POINT
V-

Tampilan akhir akan menjadi seperti ini

Trainer KIT

Live

TEMPERATUR

( 23.2+«

15m

15m

3h 6h 12h .. 2

Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE lalu masukkan program.

Kemudian hubungkan modul sensor ke pin esp32 pada Trainer kit
sesuai pin program yang anda gunakan. Kemudian upload program
hingga berhasil lalu buka aplikasi Blynk kemudian coba lihat

tampilan nilai dan grafik sensor.



d. Ambil data setiap 5 detik sekali dalam waktu 1 menit dan isilah data
pada tabel dibawah ini.

3. Tabel Hasil Percobaan

Waktu (s) Temperatur Humidity

10

15

20

25

30

35

40

45

50

55

60

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




PERCOBAAN 4
PENGUKURAN TEGANGAN DAN ARUS
DENGAN SENSOR INA219

1. Gambar Rangkaian

ADAPTOR

>>>>>

Wemos D1-R32

5V f—ou

GND

SCL

IN+ IN- EN

XL 6019

26

Out- Out +

i

ey N
Tl

R1
180 Ohm

2. Prosedur Percobaan

a. Hubungkan setiap kaki-kaki ke pin seperti gambar diatas.

b. Silahkan hubungkan adaptor yang belum tersambung ke stop kontak
terlebih dahulu. Setelah sambungan benar adaptor dapat dihubungkan
ke stop kontak.

c. Buat program pada Arduino IDE.

d. Untuk menampilkan pada blynk, silhakan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawah ini.

e Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.



e Lalu tambahkan Widget Step H, Value Display 2 buah, dan
Superchart 2 buah lalu atur posisi sesuai kemauan anda.

e Kemudian beri nama dan atur sama seperti praktikum sebelumnya
sehingga menampilkan hasil akhir seperti gambar berikut. Terdapat
2 widget untuk menampilkan Tegangan dan Arus dan grafiknya
juga dan juga widget untuk menaikkan tegangan pada DC to DC

Converter.
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o Kemudian buka Aplikasi Arduino IDE lalu masikkan program di
bawah ini. Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka
aplikasi Blynk untuk melihat hasil pengukuran sensor dan untuk
mengontrol naik turun tegangannya.

Setelah selesai, ambil data pengukuran tegangan dan arus pada serial

monitor dan multimeter.



3. Table Hasil Percobaan

PWM

Nilai Tegangan (V)

Nilai Arus (mA)

10

255

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




PERCOBAAN 5
PENGUKURAN TEGANGAN DENGN

SENSOR TEGANGAN
1. Gambar Rangkaian
Voltage Sensor VCC Out + be-DC CONVERTER n*
+ XL 5013 En
5 G out-| In

WEMOS D1-R32

GND
36

26

5V

5V

GND

2. Prosedur Percobaan

a. Hubungkan setiap kaki-kaki komponen ke pin wemos seperti gambar
diatas.

b. Buat program pada Arduino IDE.

c. Untuk menampilkan pada blynk, silahakan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawah ini.

e Pada Blynk pilih menu New Project tulis nama project.
e Lalu tambahkan Widget Step H, Value Display, dan Superchart

lalu atur posisi sesuai kemauan anda.



Widget Box
C©

Value Display

e Labeled Value
S
-

m SuperChart
u Terminal

e Kemudian ubah settingan masing masing Widget seperti
gambar di bawah ini. Beri nama dan pilih pin yang digunakan.

S e ©

& Labeled Value Settings

[ I o PWM dc to de @
-
Digabung uyy :
Tegangan Ukuran &t > VA1 0 255
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e Tampilan keseluruhan seperti di bawah ini. Disini akan

menampilkan nilai hasil ukuran sensor dan grafiknya,



kemudian tegangan pada DC to DC Converter dapat Kita
naikan menggunakan Widget Step H.

(3 TrainerKIT © ® D>

'MOTOR SUHU ARUS LED SWITCH o

Live 15m 30m 1h  3h 6h e 2

e Lalu rangkailah pada Trainer Kit.
e Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE lalu masukkan
program.

e Kemudian upload program hingga berhasil lalu buka aplikasi
Blynk untuk melihat hasil pengukuran sensor dan untuk
mengontrol naik turun tegangannya.

d. Setelah selesai, ambil data pengukuran tegangan pada blynk dan

multimeter da nisi tabel dibawah ini



3. Tabel Hasil Percobaan

Nilai pada Blynk Nilai pada Multimeter
PWM
(V) V)
0
5
10
255

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




PERCOBAAN 6
DRIVER MOTOR & MOTOR

1. Gambar Rangkaian

Adaptor Out 1 out1 [ I -
Sensor
Pt DRIVER Qire M1 M2 Tegangan
MOTOR ~
=0 =+ o~ o~
; NéB § 2 =2z 2 §
Wemos D1-R32
26 GND |
17 36
5 sv
5V

2. Prosedur Percobaan

a. Hubungkan kaki-kaki tiap komponen seperti gambar rangkaian diatas

b. Silahkan hubungkan adaptor yang belum tersambung ke stop kontak
terlebih dahulu. Setelah sambungan benar adaptor dapat dihubungkan
ke stop kontak.

c. Buat program pada Arduino IDE.

d. Untuk menampilkan pada blynk, silahakan membuat program untuk
tampilan blynk pada Arduino IDE. Jangan lupa juga untuk membuat
widget pada platform blynk. Ikuti langkah dibawah ini.

e Pada Blynk pilih menu New Project lalu tulis nama project.



e Kemudian Masukkan Widget LCD (untuk tampilan putaran motor),
Value Display (untuk sensor tegangan motor), Step H( Untuk
menaikkan atau menurunkan kecepatan motor),dan 2 buah Button
untuk kontrol arah putar motor. Buat seperti gambar dibawah

kemudian pilih PIN yang ingin and gunakan pada setiap Widget.

(9  Trainer KIT © & >

% SUHU ARUS LED S‘Wﬂ‘fﬂ‘—’ﬁl

TEGANGAN SENSOR KECEPATAN

~~~~~~~ V6: 0.0V

Speed bie |l

e Kemudian Buka Aplikasi Arduino IDE dan masukkan program
berikut untuk mengontrol dan memonitoring motor kemudian
upload ke trainer Kit.

Terakhir buka Aplikasi Blynk dan jalankan. Disitu anda dapat
mengontrol dan memonitoring motor

Setelah selesai, ambil data pengukuran tegangan pada blynk dan

multimeter dan isi tabel dibawah ini.



3. Tabel Hasil Percobaan

WM Nilai Tegangan Nilai Tegangan Error %
pada Blynk (V) | pada Multimeter (V)
0
5
10
255

4. Buatlah analisa dari percobaan diatas.




